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Abstract

This study aims to describe the ability of mathematical problem solving in terms of mathematics
learning motivation of class VIII students of SMP Negeri 17 Mataram. The type of research used
is qualitative description. The subjects in this study consisted of 11 students consisting of 4
students representing high learning motivation, 4 students of medium learning motivation, and 3
students representing low learning motivation. The data collection techniques were
questionnaires, tests, and interviews. The instruments used were interview guidelines, 20
learning motivation items, and 2 problem solving ability test questions. The results showed that
students with high solving ability were able to fulfill the four stages of Polya. Meanwhile,
students with moderate problem-solving ability were able to fulfill two or three stages of Polya
and students with low problem solving ability were unable to work on all stages of Polya.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis
ditinjau dari motivasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Mataram. Jenis
penelitian yang digunakan adalah deskripsi kualitatif. Subjek pada penelitian ini terdiri dari 11
siswa yang terdiri dari 4 siswa yang mewakili motivasi belajar tinggi, 4 siswa motivasi belajar
sedang, dan 3 siswa mewakili motivasi belajar rendah. Teknik pengumpulan datanya berupa
angket, tes, dan wawancara. Instrumen yang digunakan yaitu pedoman wawancara, 20 butir
anget motivasi belajar, dan 2 soal tes kemampuan pemecahan masalah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan tinggi mampu memenuhi empat
tahapan polya. Sedangkan untuk siswa degan kemampuan pemecahan masalah sedang mampu
memenuhi dua atau tiga tahapan polya dan siswa dengan kemampuan pemecahan masalah
rendah tidak mampu mengerjakan semua tahapan polya.

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah; motivasi belajar; tahapan Polya

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang mendukung perkembangan teknologi modern.
Matematika merupakan bidang penelitian yang memegang peranan penting dalam
kehidupan, karena pembelajaran matematika dapat mengambangkan kemampuan
berpikir kritis, bernalar, menghadapi dan memecahkan masalah (Pratiwi & Musdi,
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2021). Matematika lebih menekankan pada pemecahan suatu masalah. Kemampuan
memecahkan masalah merupakan suatu hal yang mendasar yang harus dimiliki oleh
setiap manusia (Yanti & Syazali, 2016). Pemecahan masalah matematika adalah suatu
proses atau suatu cara yang dilakukan siswa untuk menemukan jawaban dari masalah
matematika dengan menggunakan kemampuan dan keterampilan yang telah
dipelajari sebelumnya sehingga dapat meningkatkan kemampuan menganalisis
dan menerapkannya dalam situasi yang berbeda. Oleh sebab itu kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah merupakan salah satu bagian penting yang harus
ditingkatkan (Ahmad, Arjudin, Novitasari & Sridana, 2024). Kemampuan pemecahan
masalah merupakan kemampuan yang didapat oleh siswa untuk menyusun informasi
secara terstruktur untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam mencapai
tujuan belajar matematika (Padian, Subarinah, Tyaningsih & Soeprianto, 2023).

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) memecahkan
masalah bukanlah hanya suatu tujuan dari belajar matematika tetapi sekaligus
merupakan alat utama untuk melakukan proses belajar itu. Sehubungan dengan itu,
Indonesia memberi perhatian khusus terhadap pentingnya kemampuan pemecahan
masalah dalam pembelajaran matematika. Permendikbud No. 58 Tahun 2014 Tentang
Standar Isi menyatakan bahwa terdapat delapan tujuan pembelajaran matematika
untuk SMP yang harus dicapai oleh siswa dalam belajar. Salah satu tujuannya yaitu
menggunakan penalaran pada sifat, melalukakan manipulasi matematika baik dalam
penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah
dalam konteks matematika maupunb diluar matematika yang meliputi kemampuan
memahami masalah, membangun model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting baik dalam proses pembelajaran
maupun dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah sebagai langkah awal siswa
dalam mengembangkan ide-ide dalam membangun pengetahuan baru dan
mengembangkan keterampilan-keterampilan matematika (Nurfatanah, 2018).
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kebutuhan yang sangat penting karena
dalam proses pembelajaran sehingga dimungkinkan siswa memperoleh pengalaman
dalam menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki untuk diterapkan
pada pemecahan masalah yang dihadapi keseharian dan masalah yang tidak rutin
(Davita & Pujiastuti, 2020).

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari hasil ulangan semester ganjil kelas VIII

tahun ajaran 2022/2023 siswa belum mampu menyelesaikan masalah secara optimal.
Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Nilai Ulangan Semester Ganjil Kelas VIII Tahun Ajaran 2022/2023

Jumlah Nilai Rata- Ketuntasan
No Kelas Siswa rata KKM Klasikal
1. VIII A 32 33,12 72 0%
2. VIII B 26 39,15 72 0%
3. VIII C 24 30,77 72 0%
4, VIII D 26 32,66 72 0%

Berdasarkan tabel 1.1 tersebut, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang yang diperoleh
masih dibawah KKM yang ditetapkan. Adapun KKM yang ditetapkan di SMPN 17
Mataram untuk pelajaran matematika sebesar 72. Sehingga ketuntasan belajar
klasikal yang diperoleh setiap kelas sebesar 0%.

Hasil wawancara pada tanggal 24 Mei 2023 dengan guru matematika di sekolah
tersebut diketahui bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami
masalah, hanya sedikit siswa yang mampu menyusun strategi penyelesaian,
menyelesaikan masalah, dan menafsirkan solusi. Hal ini sering terjadi pada mata
pelajaran matematika karena siswa masih bingung dalam menyelesaikan soal
matematika khususnya soal cerita. Saat dilaksanakan tes oleh peneliti dari 19 siswa
yang menjawab dengan tuntas hanya 1 siswa sedangkan 18 siswa tidak tuntas. Soal
yang diberikan peneliti yaitu soal mengenai pola bilangan yaitu mencari nilai suku
pertama sampai dengan suku kelima dengan rumus yang telah ditentukan, adapun
bunyi soal yang diberikan peneliti yaitu: Tentukan 5 suku pertama dari suatu pola
bilangan dengan pola bilangan ke-n yaitu Uj; = 3n + 2.

Salah satu langkah pemecahan masalah adalah langkah menurut Polya. Tahapan
pemecahan masalah Polya dianggap sebagai tahapan pemecahan yang mudah dipahami
dan banyak digunakan di seluruh dunia. Diharapkan dengan menggunakan tahapan
pemecahan masalah Polya siswa lebih runtut dan terstruktur saat menyelesaikan soal
pemecahan masalah matematika. Adapun indikator pemecahan masalah menurut
Polya (1973) ada 4, yaitu; (1) memahami masalah, (2) merencanakan strategi untuk
pemecahan masalah, (3) melaksanakan masalah dan (4) memeriksa kembali jawaban
yang diperoleh.

Selain kemampuan pemecahan masalah motivasi belajar juga sangat diperlukan siswa,
karena motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha pencapaian prestasi.
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik berupa hasrat dan keinginan
berhasil serta dorongan kebutuhan belajar dan harapan akan cita-cita. Sedangkan
faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif,
dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut
disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga siswa berkeinginan untuk melakukan
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aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat. Oleh karena itu sangatlah tepat apabila
guru menggunakan berbagai macam metode dan pendekatan pembelajaran agar
pembelajaran tidak monoton dan membosankan sehingga merangsang siswa untuk
belajar dan merasa senang datang ke sekolah (Khamid & Santosa, 2016).

Motivasi merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan belajar siswa.
Dengan adanya motivasi, siswa akan belajar lebih keras, ulet, tekun dan memiliki dan
memiliki konsentrasi penuh dalam proses belajar pembelajaran (Hamdu & Agustina,
2011). Motivasi belajar bisa mempengaruhi prestasi belajar karena adanya pengaruh
yang signifikan antara motivasi dengan prestasi belajar. Motivasi menjadi atensi
spesial bagi psikologi pendidikan sebab peran penting yang dimainkannya dalam
pembelajaran siswa, sehingga motivasi sangat dibutuhkan dalam belajar (Hasanah &
Firmansyah, 2022).

Berdasarkan hasil observasi peneliti motivasi belajar siswa di SMP Negeri 17 Mataram
masih kurang baik. Hal ini ditandai dengan siswa yang kurang antusias mengikuti
pembelajaran, ada siswa yang memperhatikan guru saat pembelajaran dan ada pula
yang sibuk sendiri maupun keluar masuk kelas. Ketika diberi soal oleh guru maupun
peneliti untuk tes observasi awal ada siswa yang mengerjakan dan ada juga yang
menunggu dari hasil jawaban temannya. Bahkan ada siswa yang sudah sangat
terampil dalam memecahkan masalah, mereka akan sulit melakukannya jika tidak
punya motivasi untuk menggunakan kemampuannya itu. Hal ini adalah penting bagi
siswa untuk mempunyai motivasi sehingga dapat mengatasi masalah dan gigih mencari
solusi. Hal tersebut dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh Chrisnawati
(2007) yang menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan penelitiannya dapat dilihat bahwa
siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi mempunyai kemampuan pemecahan
masalah matematis lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi
belajar sedang dan rendah. Sedangkan siswa yang memiliki motivasi belajar sedang
mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematis yang sama dengan siswa
bermotivasi rendah. Oleh karena motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis ditinjau dari Motivasi Belajar
Matematika Siswa SMP Negeri 17 Mataram”.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Adapun metode penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif. Tempat yang dipilih peneliti untuk melakukan penelitian yaitu SMP Negeri
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17 Mataram yang terletak di Jl. Lingkar Selatan, Jempong Baru, Kec. Sekarbela, Kota
Mataram, Nusa Tenggara Barat. Pemilihan subjek pada penelitian ini adalah dengan
cara purposive sampling. Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah berdasarkan
dari pertimbangan seseorang yang lebih mengetahui karakteristik siswa di sekolah
tersebut yaitu guru pelajaran matematika kelas VIII sehingga didapati satu kelas
untuk penelitian yaitu kelas VIII D dan VIII C.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam proses penelitian ini yaitu angket,
wawancara, dan tes. Instrumen pada penelitian ini yang pertama yaitu angket dengan

kisi-kisi instrumen sebagai berikut:

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar Siswa

. Pertanyaan
No. Indikator Positif  Negatif
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 12,14 10,15
9 Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 3,7 1,4
" belajar.
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 5,16 11
4. Adanya penghargaan dalam belajar. 2,6 17
5. Adanya kegiatan menarik dalam belajar. 18 19,13
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 9,8 20

Setelah mengisi angket motivasi belajar siswa dapat dikategorikan sebagai motivasi
tinggi, motivasi sedang, dan motivasi rendah. Berikut tabel kategori motivasi belajar
siswa:

Tabel 3. Kategori Motivasi Belajar Siswa

Skor Kategori
60 - 80 Tinggi
40 - 59 Sedang
0-39 Rendah

Selain angket ada juga instrumen pedoman wawancara yang digunakan sebagai acuan
dalam melaksanakan wawancara. Berikut kisi — kisi instrumen pedoman wawancara.

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Pedoman Wawancara

Aspek yang Indikator Nomor Butir Banyak Butir
diamati
Memahami Masalah 1,2,3,4 4
Pemecahan .
masalah Merencanakan Strategi 5 1
matematis siswa Melaksanakan Strategi 6, 7 2
Memeriksa Kembali 8,9 2
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Terakhir ada tes kemampuan pemecahan masalah pada materi Pythagoras yang terdiri
dari dua soal. Berikut kisi-kisi dari soal tes.

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Kompetensi Indikator Nomor Bentuk
Dasar IPK Kemampuan Soal Soal
Pemecahan Masalah
4.6 1) Menyelesaikan 3) Mengidentifikasi
Menyelesaikan masalah  sehari- unsur-unsur yang
masalah  yang hari yang diketahui dan
berkaitan berkaitan dengan ditanyakan
dengan teorema teorema 4) Merumuskan
Pythagoras dan Pythagoras masalah
tripel 2) Menyelesaikan 5) Menerapkan 1 dan
Pythagoras masalah  sehari- strategi untuk 9 Uraian
hari yang menyelesaikan
berkaitan dengan masalah
tripel Pythagoras  6) Menjelaskan atau
Menginterpretasik
an hasil
penyelesaian
masalah

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah model Miles dan Huberman.
Analisis data berlangsung dan setelah pengumpulan data selesai dalam jangka waktu
tertentu. Kegiatan analisis data yaitu, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.

Selain

itu ada uji

keabsahan data agar

data penelitian kualitatif dapat

dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah yang terdiri dari Uji Kredibilitas, Uji
Transferability, dan Uji Dependability.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

3.1.1 Kemampuan Pemecahan Masalah ditinjau dari Motivasi Belajar Tinggi

a. Subjek S-14

@ o
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Pendilasetanva 1y Be =/AC e
Vi =V o\t
=Vqoo,- Wlew
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= \bew
Nad goqng Beadl= |bewm
2) Luas Tanan < ‘7- XRe x AR
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=
= %6 cwa
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Gambar 1. Jawaban Subjek S-14 Nomor 1
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Berdasarkan gambar subjek S-14 dalam menjawab soal kurang teliti, dimana subjek S-
14 keliru dalam memahami masalah. Memahami masalah terdiri dari diketahui dan
ditanya, pada jawaban subjek untuk diketahui sudah benar tetapi apa yang ditanyakan
pada soal salah dijabarkan yang seharusnya yang ditanya luas tanah tetapi subjek
menuliskan panjang BC. Subjek S-14 sudah benar dalam merencanakan penyelesaian
sudah benar yaitu menuliskan luas tanah atau luas segitiga. Untuk menyelesaikan
masalah sesuai rencana juga sudah benar karena bisa menerapkan setiap langkah
sesuai dengan yang direncanakan, maupun melakukan pengecekan kembali sudah
benar yaitu menentukan kesimpulan pada soal yang telah diberikan.

b. Subjek S-30

Soal 1

O : ap s 12em
Hrom=a00m CA « 20 cm
Dit : Geedd2 luos tanah
Jauak «
a'4b* :ct

Oleh barenc o, kesimpoionnge dors
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et e seves  ag em®
—

Gambar 2. Jawaban Subjek S-30 Nomor 1

Subjek S-30 dalam menjawab soal untuk setiap tahapan polya sudah benar dan teliti
yaitu memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan,
merencanakan penyelesaian yaitu pertama mencari panjang BC kemudian mencari
luas segitiga dengan mencantumkan rumusnya, menyelesaikan masalah sesuai rencana
yaitu dapat menerapkan setiap langkah yang direncakan untuk menyelesaikan
masalah , maupun melakukan pengecekan kembali dengan cara menarik kesimpulan.

c. Subjek T-13
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Gambar 3. Jawaban Subjek T-13 Nomor 2

Subjek T-13 mampu menyelesaikan 3 tahapan polya yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian dan menyelesaikan masalah seusai rencana, meskipun
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pada tahap memahami masalah masih terdapat kekeliruan sedangkan untuk 1 tahapan
polya yaitu melakukan pengecekan kembali tidak dapat diselesaikan.

d. Subjek T-34

. i (Pl Cr=oln g
s {2 aN
. Totkaa t\at & Saso akas \dat
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Gambar 4. Jawaban Subjek T-34 Nomor 2

Subjek T-34 tidak mampu menyelesaikan keempat tahapan polya dengan benar yaitu
memahami masalah, merencanakan penyelesaian menyelesaikan masalah seusai
rencana, dan melakukan pengecekan kembali.

3.1.2 Kemampuan Pemecahan Masalah ditinjau dari Motivasi Belajar Sedang
a. Subjek T-06
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A 10 esihlon: i, s fared, g4%m
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Gambar 5. Jawaban Subjek T-06 Nomor 1
Subjek T-06 mampu menyelesaikan keempat tahapan polya dengan benar yaitu

memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah seusai
rencana, maupun melakukan pengecekan kembali.

b. Subjek S-09

)
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Gambar 6. Jawaban Subjek S-09 Nomor 2
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Subjek S-09 dalam menjawab soal kurang teliti, dimana subjek S-09 keliru dalam
memahami masalah dan tidak melakukan pengecekan kembali. Pada tahap memahami
masalah subjek S-09 sudah benar menuliskan apa yang diketahui tetapi keliru dalam
menuliskan apa yang ditanyakan, Subjek ingin mencari panjang ketiga sisi kertas
karton yang seharusnya membuktikan apakah ketiga sisi kertas karton merupakan
triple Pythagoras atau tidak. Serta pada tahap pengecekan kembali tidak menuliskan
kesimpulan dari soal. Subjek S-09 sudah benar dalam merencanakan penyelesaian
yaitu menuliskan rumus dari Pythagoras dan menyelesaikan masalah sesuai rencana
dengan menerapkan setiap langkah yang telah direncanakan.

c. Subjek S-31

® Dowob
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Gambar 7. Jawaban Subjek S-31 Nomor 1

Subjek S-31 dalam menjawab soal untuk setiap tahapan polya sudah benar dan teliti
yaitu memahami masalah dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan,
merencanakan penyelesaian yaitu dengan menentukan rumus dari panjang BC dan
luas segitiga, menyelesaikan masalah sesuai rencana yaitu menerapkan setiap langkah
yvang direncanakan untuk menyelesaiakan masalah, maupun melakukan pengecekan
kembali dengan menuliskan kesimpulan dari soal.

d. Subjek S-35
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Gambar 8. Jawaban Subjek S-35 Nomor 2

Subjek S-35 tidak mampu menyelesaikan keempat tahapan Polya karena tidak
menjawab soal nomor 2 disebabkan keterbatasan waktu dan subjek S-35 kurang
memahami maksud dari soal tersebut.
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3.1.3 Kemampuan Pemecahan Masalah ditinjau dari Motivasi Belajar Rendah
a. Subjek T-21
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Gambar 9. Jawaban Subjek T-21 Nomor 1

Subjek T-21 dalam menjawab soal kurang teliti, dimana subjek T-21 keliru dalam
memahami masalah. Memahami masalah terdiri dari diketahui dan ditanya, pada
jawaban subjek untuk diketahui sudah benar tetapi apa yang ditanyakan pada soal
salah dijabarkan yang seharusnya yang ditanya luas tanah tetapi subjek menuliskan
panjang BC. Subjek T-21 sudah benar dalam merencanakan penyelesaian sudah benar
yaitu menuliskan luas tanah atau luas segitiga. Untuk menyelesaikan masalah sesuai
rencana juga sudah benar karena bisa menerapkan setiap langkah sesuai dengan yang
direncanakan, maupun melakukan pengecekan kembali sudah benar yaitu menentukan
kesimpulan pada soal yang telah diberikan.

b. Subjek T-07
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Gambar 10. Jawaban Subjek T-07 Nomor 2

Subjek T-07 dalam menjawab soal kurang teliti, dimana subjek T-07 keliru dalam
memahami masalah dan tidak melakukan pengecekan kembali. Pada tahap memahami
masalah subjek T-07 sudah benar menuliskan apa yang diketahui tetapi keliru dalam
menuliskan apa yang ditanyakan, Subjek ingin mencari panjang ketiga sisi kertas
karton yang seharusnya membuktikan apakah ketiga sisi kertas karton merupakan
triple Pythagoras atau tidak. Serta pada tahap pengecekan kembali tidak menuliskan
kesimpulan dari soal. Subjek T-07 sudah benar dalam merencanakan penyelesaian
yaitu menuliskan rumus dari Pythagoras dan menyelesaikan masalah sesuai rencana
dengan menerapkan setiap langkah yang telah direncanakan.
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c. Subjek T-15
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Gambar 11. Jawaban Subjek T-15 Nomor 2

Subjek T-15 tidak mampu menyelesaikan keempat tahapan polya dengan benar yaitu
memahami masalah, merencanakan penyelesaian menyelesaitkan masalah seusai
rencana, dan melakukan pengecekan kembali.

3.2 Pembahasan

3.2.1 Siswa dengan Motivasi Belajar Tinggi dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Tinggi

Subjek S-14 merupakan siswa dengan motivasi belajar tinggi. Pada soal nomor 1 dan 2
Subjek S-14 dalam menyelesaikan masalah memenuhi setiap tahapan kemampuan
pemecahan masalah menurut Polya walaupun masih ada kekeliruan pada tahap
memahami masalah. Pada tahapan memahami masalah Subjek S-14 masih terdapat
kekeliruan pada bagian apa yang ditanyakan tetapi untuk apa yang diketahui siswa
sudah menuliskan degan benar dan lengkap saat ditanyakan pada saat wawancara
siswa mengerti maksud dari soal tetapi karena terburu-buru akhirnya keliru dalam
menuliskan apa yang ditanyakan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Purnamasari & Setiawan (2019) bahwa siswa tidak dapat mengatur waktu pengerjaan
dengan baik. Selain Subjek S-14 ada pula Subjek S-30 yang juga memiliki
motivasi belajar tinggi. Subjek S-30 dalam menyelesaikan masalah memenuhi semua
indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Christina & Ellycia (2021) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan pemecahan masalah dengan proses dan cara yang baik maka dapat
menyelesaikan soal dengan benar.

3.2.2 Siswa dengan Motivasi Belajar Tinggi dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Sedang

Subjek T-13 dalam menyelesaikan masalah belum memenuhi semua indikator
kemampuan pemecahan masalah menurut Polya yaitu siswa belum bisa menarik
kesimpulan dan pada tahap memahami masalah masih keliru. Subjek T-13 keliru
dalam memahami masalah terlihat dari siswa menuliskan apa yang diketahui dengan
benar namun apa yang ditanyakan terdapat kekeliruan. Tahap selanjutnya yaitu
menyusun rencana, siswa mampu merencanakan penyelesaian dan menyelesaikan
masalah sesual rencana yang akan dilakukannya. Siswa tidak melakukan tahap
periksa kembali sehingga siswa tidak membuat kesimpulan dari jawaban yang
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diberikan. Siswa dengan motivasi tinggi dan memiliki kemampuan pemecahan masalah
sedang dapat dikatakan memiliki kemampuan pemecahan masalah yang relatif baik.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2022) yang
mengemukakan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh kontribusi sebesar 15,7 %
terhadap kemampuan pemecahan masalah, dengan demikian siswa dengan motivasi
tinggi dan memiliki kemampuan pemecahan masalah sedang dapat dikatakan memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang relatif baik dan masih memiliki potensi untuk
meningkatkan kemampuannya itu.

3.2.3 Siswa dengan Motivasi Belajar Tinggi dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Rendah

Subjek T-34 dalam menyelesaikan masalah tidak memenuhi semua indikator
kemampuan pemecahan masalah menurut Polya dikarenakan subjek T-34 tidak
mengerjakannya. Dari hasil wawancara diketahui bahwa Siswa T-34 kurang mengerti
maksud dari soal serta keterbatasan waktu membuat siswa T-34 tidak berusaha untuk
mengerjakannya. Sesuai dengan yang dikemukakakn oleh Dwianjani & Candiasa
(2018) bahwa kemampuan menentukan strategi penyelesaian adalah faktor paling
penting yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah. Hal ini berarti
ketika siswa sudah tidak mampu memikirkan strategi penyelesaian maka siswa tidak
akan mampu melanjutkan ketahap selanjutnya yaitu melaksanakan strategi sesuai
rencana sehingga berakibat kepada kemampuan pemecahan masalah siswa yang
kurang baik.

3.2.4 Siswa dengan Motivasi Belajar Sedang dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Tinggi

Subjek T-06 dalam menyelesaikan masalah memenuhi semua indikator kemampuan
pemecahan masalah menurut Polya. Subjek T-06 sudah benar dalam memahami
masalah karena dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar
dan lengkap. Selanjutnya siswa juga mampu merencanakan penyelesaian dan
menyelesaikan masalah sesuai rencana yang akan dilakukannya. Siswa melakukan
tahap periksa kembali dengan cara membuat kesimpulan dari jawaban yang diberikan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Christina & Ellycia (2021) yang menyatakan bahwa
siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah dengan proses dan cara yang
baik maka dapat menyelesaikan soal dengan benar.

3.2.5 Siswa dengan Motivasi Belajar Sedang dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Sedang

Subjek S-09 dalam menyelesaitkan masalah belum memenuhi semua indikator
kemampuan pemecahan masalah menurut Polya yaitu siswa belum bisa menarik
kesimpulan dan pada tahap memahami masalah masih keliru. Subjek S-09 tidak dapat
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memahami masalah terlihat dari siswa menuliskan apa yang diketahui dengan benar
namun apa yang ditanyakan subjek S-09 tidak menuliskan dengan benar. Tahap
selanjutnya yaitu menyusun rencana, siswa mampu merencanakan penyelesaian dan
menyelesaikan masalah sesuai rencana yang akan dilakukannya. Siswa tidak
melakukan tahap periksa kembali sehingga siswa tidak membuat kesimpulan dari
jawaban yang diberikan pada saat diwawancara siswa mengaku bahwa siswa tidak
melakukan pengecekan kembali maupun menarik kesimpulan karena kekurangan
waktu disebabkan sulitnya soal menurut siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Hal
ini sesual dengan yang dikemukakan oleh Purnamasari & Setiawan (2019) bahwa
Siswa tidak dapat mengatur waktu pengerjaan dengan baik dan malas untuk
melakukan pengecekan kembali. Selain subjek S-09 ada subjek S-31, subjek S-31 dalam
menyelesaikan masalah memenuhi 3 tahapan kemampuan pemecahan masalah
menurut Polya karena pada tahap memahami masalah siswa tidak mengerjakan. Siswa
tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada saat dilakukan wawancara
oleh peneliti diketahui bahwa subjek S-31 tidak menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan karena pada saat mengerjakan soal tidak terbiasa untuk menuliskanya.
Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Listiani, Kurniati, Junaidi &
Hikmah bahwa siswa tidak terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan sehingga siswa seringkali melewati tahap memahami masalah, hal tersebut
menyebabkan siswa langsung ke tahap memikirkan rencana yakni dengan menuliskan
rumus matematika yang akan digunakan untuk menyelsaikan masalah.

3.2.6 Siswa dengan Motivasi Belajar Sedang dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Rendah

Subjek S-35 dalam menyelesaikan masalah tidak memenuhi semua indikator
kemampuan pemecahan masalah menurut Polya dikarenakan subjek S-35 tidak
mengerjakannya. Dari hasil wawancara diketahui bahwa subjek S-35 kurang mengerti
maksud dari soal serta keterbatasan waktu membuat siswa S-35 tidak berusaha untuk
mengerjakannya. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Azizah, Sripatmi,
Junaidi & Soepriyanto (2023) bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa
disebabkan karena siswa kurang memahami materi yang diberikan, disamping itu juga
dikarenakan siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal.

3.2.7 Siswa dengan Motivasi Belajar Rendah dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Tinggi

Subjek T-21 dalam menyelesaikan masalah memenuhi semua indikator kemampuan
pemecahan masalah menurut Polya. Subjek T-21 sudah benar dalam memahami
masalah karena dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar
dan lengkap. Selanjutnya siswa juga mampu merencanakan penyelesaian dan
menyelesaikan masalah sesuai rencana yang akan dilakukannya. Siswa melakukan
tahap periksa kembali dengan cara membuat kesimpulan dari jawaban yang diberikan.
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Dalam hal ini berarti siswa memiliki kemampuan pemecahan yang lebih baik daripada
motivasi balajar mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Christina & Ellycia (2021)
yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah dengan
proses dan cara yang baik maka dapat menyelesaikan soal dengan benar.

3.2.8 Siswa dengan Motivasi Belajar Rendah dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Sedang

Subjek T-07 dalam menyelesaikan masalah belum memenuhi semua indikator
kemampuan pemecahan masalah menurut Polya yaitu siswa belum bisa menarik
kesimpulan dan pada tahap memahami masalah masih keliru. Subjek T-07 keliru
dalam memahami masalah terlihat dari siswa menuliskan apa yang diketahui dengan
benar namun apa yang ditanyakan terdapat kekeliruan. Tahap selanjutnya yaitu
menyusun rencana, siswa mampu merencanakan penyelesaian dan menyelesaikan
masalah sesuai rencana yang akan dilakukannya. Siswa tidak melakukan tahap
periksa kembali sehingga siswa tidak membuat kesimpulan dari jawaban yang
diberikan pada saat diwawancara siswa mengaku bahwa siswa tidak melakukan
pengecekan kembali maupun menarik kesimpulan karena kekurangan waktu
disebabkan sulitnya soal menurut siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sasih, Soeprianto & Prayitno (2022) yang mengemukakan bahwa siswa
tidak terbiasa dalam mengecek kembali jawaban yang telah diperoleh dan mereka
tidak melakukan pengecekan jawaban karena sudah yakin dengan jawaban
mereka, bahwa jawaban mereka sudah benar.

3.2.8 Siswa dengan Motivasi Belajar Rendah dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Rendah

Subjek T-15 dalam menyelesaikan masalah tidak memenuhi semua indikator
kemampuan pemecahan masalah menurut Polya dikarenakan subjek T-15 tidak
mengerjakannya. Dari hasil wawancara diketahui bahwa subjek T-15 kurang mengerti
maksud dari soal serta keterbatasan waktu membuat subjek T-15 tidak berusaha untuk
mengerjakannya. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Mawardi, Arjudin,
Turmuzi & Azmi bahwa subjek dengan kategore kemam[uan pemecahan masalah
rendah tidak mampu menyelesaikan semua tahapan kemampuan pemecahan maslaah
Polya.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Siswa dengan motivasi belajar tinggi dan kemampuan pemecahan masalah tinggi
memiliki skor motivasi belajar antara 60 sampai dengan 80. Siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah tinggi mampu memenuhi keempat indikator dari
tahapan pemecahan masalah menurut Polya yaitu memahami masalah, menyusun
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rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali. Siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah sedang mampu memenuhi tiga atau dua dari indikator dari
tahapan pemecahan masalah menurut Polya. Sedangkan untuk siswa kemampuan
pemecahan masalah rendah tidak memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan
masalah menurut Polya dikarenakan siswa tidak mengerjakan salah satu soal yang
diberikan.

2. Siswa dengan motivasi belajar sedang dan kemampuan pemecahan masalah tinggi
memiliki skor motivasi belajar antara 40 sampai dengan 59. Siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah tinggi mampu memenuhi keempat indikator dari tahapan
pemecahan masalah menurut Polya yaitu memahami masalah, menyusun rencana,
melaksanakan rencana dan memeriksa kembali. Siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah sedang mampu memenuhi tiga atau dua dari indikator dari
tahapan pemecahan masalah menurut Polya. Sedangkan untuk siswa kemampuan
pemecahan masalah rendah tidak memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan
masalah menurut Polya dikarenakan siswa tidak mengerjakan salah satu soal yang
diberikan.

3. Siswa dengan motivasi belajar rendah dan kemampuan pemecahan masalah tinggi
memiliki skor motivasi belajar antara 0 sampai dengan 39. Siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah tinggi mampu memenuhi keempat indikator dari tahapan
pemecahan masalah menurut Polya yaitu memahami masalah, menyusun rencana,
melaksanakan rencana dan memeriksa kembali. Siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah sedang mampu memenuhi tiga atau dua dari indikator dari
tahapan pemecahan masalah menurut Polya. Sedangkan untuk siswa kemampuan
pemecahan masalah rendah tidak memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan
masalah menurut Polya dikarenakan siswa tidak mengerjakan salah satu soal yang
diberikan.
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